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Abstrak
 

Di era Reformasi, aspek kepemimpinan elit yang oligarkis dan sentralisasi struktur organisasi partai

merupakan dua hal yang turut memicu persoalan konflik internal dan perpecahan partai. Partai-partai dengan

corak personalistik di Indonesia tidak lepas dari persoalan tersebut, konflik dialami oleh PDIP, Nasdem,

Hanura, juga Demokrat. Akan tetapi fenomena menarik ditunjukkan oleh Gerindra. Sebagai partai yang juga

personalistik, sejak berdiri hingga saat ini ia dapat mempertahankan soliditasnya. Tulisan ini akan menjadi

sebuah kebaruan dalam usaha mengeksplorasi dan menganalisa mengapa Partai Gerindra sebagai partai

yang personalistik dengan dominasi kekuatan oligarki dapat menjaga soliditas. Kajian ini menggunakan riset

kualitatif dengan pendekatan teori soliditas Mahendra Singh dan Myron Weiner juga teori hukum besi

oligarki Robert Michels. Untuk memperoleh data, penulis melakukan wawancara mendalam sejumlah

pengurus DPP Partai Gerindra, serta mengumpulkan dokumen dari media, penelitian sebelumnya, dan

dokumen internal partai. Temuan kajian ini menunjukkan bahwa beragam faktor seperti aspek-aspek

ideologi, kaderisasi dan rekrutmen serta peran pemimpin menjadi parameter untuk menunjukkan sumber

fenomena personalisasi dan oligarki di Gerindra. Aspek-aspek tersebut kemudian semakin dikukuhkan

dengan adanya mekanisme oligarki hukum besi yang diterapkan di internal sehingga semakin mengokohkan

penciptaan kepatuhan buta. Kepatuhan buta inilah yang kemudian memberikan dampak berupa terbentuknya

soliditas di Partai Gerindra.

......In the Reformation era, aspects of oligarchic elite leadership and the centralization of the party's

organizational structure were two things that contributed to the problem of internal conflict and party

divisions. Parties with a personalistic style in Indonesia cannot be separated from this problem, the conflicts

experienced by PDIP, Nasdem, Hanura, as well as Democrats. However, an interesting phenomenon was

demonstrated by Gerindra. As a party that is also personalistic, since its founding until now it has been able

to maintain its solidity. This paper will be a novelty in the effort to explore and analyze why the Gerindra

Party as a personalistic party dominated by oligarchy can maintain solidity. This study uses qualitative

research with the solidity theory approach of Mahendra Singh and Myron Weiner as well as Robert Michels'

iron law theory of oligarchs. To obtain data, the author conducted in-depth interviews with a number of

Gerindra Party DPP officials, as well as collected documents from the media, previous research, and party

internal documents. The findings of this study indicate that various factors such as ideological aspects,

regeneration and recruitment as well as the role of the leader are parameters for indicating the source of the

phenomenon of personalization and oligarchy in Gerindra. These aspects were further strengthened by the

existence of an iron law oligarchic mechanism that was implemented internally so that it further

strengthened the creation of blind obedience. This blind obedience then has an impact in the form of solidity

in the Gerindra Party.
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